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KATA PENGANTAR

Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat limpahan
rahmat-Nya, sehingga buku Konsep Dasar IPS ini dapat terselesaikan dan
dapat dimanfaatkan sebagai sumber rujukan bagi mahasiswa. Buku ini pun
diharapkan dapat menjadi referensi bagi masyarakat luas dan khususnya
insan para peneliti dibidang pendidikan IPS. Konsep dasar IPS memberikan
literasi informasi dari beberapa konsep-konsep ilmu sosial vyang
disederhanakan untuk dipahami oleh calon pendidik maupun para pendidik
IPS buku ini disusun berdasarkan materi dasar dari Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Pemahaman konsep dasar IPS mutlak dimiliki oleh para calon sarjana
maupun sarjana pendidikan IPS yang telah menjadi pendidik di satuan
pendidikan.

Dewasa ini, pemahaman konsep dasar IPS sering diabaikan karena banyak
yang menganggap terlalu banyak dan menjadi sebuah hafalan. Namun, pada
hakikatnya konsep dasar IPS menjadi tolak ukur yang pertama sebelum
mengarahkan konten sikap dan perilaku. Perwujudan dari konsep dasar IPS di
dalam buku ini terdiri dari 6 bab diantaranya: (1) Filosofi lImu Pengetahuan
Sosial; (2) Konsep Dasar Perkembangan IPS; (3) Peran Konsep Rasionalisasi
Pendidikan IPS; (4) Konsep Generalisasi, Ilmu Teknologi, Isu Sosial dan
Keterampilan dalam IPS; (5) Mata Pelajaran IPS; dan (6) Konsep-konsep Kajian
IPS. Materi konsep dasar IPS ini mengacu kepada esensi ilmu pengetahuan
sosial yang merupakan bentuk penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial.

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sangatlah
penting untuk berinovasi. Hal tersebut pun dapat menjadi sebuah karya yang
dapat dimanfaatkan oleh khalayak luas. Karena itu, buku konsep dasar IPS
menjadi sumbangsih literasi informasi yang akan semakin mengenal tingkat
ilmu pengetahuan sosial yang wajib untuk dipahami. Berdasarkan asumsi
tersebut buku ini hadir untuk membantu mengenal konsep-konsep yang
wajib dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) Social Studies yang menegaskan bahwa
adanya usaha penyederhanaan dari tiap-tiap disiplin ilmu sosial untuk tujuan
pendidikan. Segera dapat kita pahami bahwa ‘penyederhanaan' sangat
diperlukan atas dasar pertimbangan psikologis, vyaitu hal-hal vyang
berhubungan dengan tingkat kematangan dan perkembangan intelektual
anak didik. Kemudian perkembangan social studies yang di Indonesia dikenal
dengan istilah Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (PIPS) yang berkembang.



Konsep tersebut kemudian dijadikan dasar pemikiran perlunya social studies
seperti terdapat di dalam dokumen “Statement of the Chairman of
Committee on Social Studies" yang dikeluarkan oleh Committee on Social
Studies (CSS) tahun 1913-1960. Istilah konsep yang merekat pada masyarakat
awam hampir selalu dikaitkan dengan rancangan atau sesuatu yang belum
selesai. Pemahaman yang demikian sebenarnya terlalu sederhana dan
menyimpang karena pengertian konsep begitu luas dan menyimpang karena
pengertian konsep begitu luas dan bukan mengenai sesuatu yang
berhubungan dengan aktivitas yang belum maupun sudah selesai.

Pendekatan dalam pengajaran PIPS maka paling tidak, terdapat dua
bentuk pengorganisasian kurikulum dalam kurikulum IPS/SS yang berlaku
dalam kurikulum sekolah di Indonesia. Kedudukan konsep Iimu Teknologi dan
Masyarakat yang akan banyak memengaruhi kegiatan pembelajaran IPS
sehingga setiap guru seyogianya memahami tiga hal ini dengan baik.
Perkembangan hidup manusia hakikatnya dimulai sejak lahir sampai dewasa.
Ini tidak terlepas dari peran masyarakat. Kehidupan sosial manusia dalam
masyarakat beraspek majemuk dan meliputi aspek hubungan sosial, ekonomi,
budaya, politik, psikologi, sejarah, dan geografi. Aspek majemuk artinya
bahwa kehidupan sosial meliputi berbagai segi yang berkaitan satu sama lain.
Bukti bahwa manusia adalah makhluk multi-aspek adalah bahwa kehidupan
sosialnya berhubungan dengan aspek-aspek ekonomi seperti pangan,
sandang dan papan yang merupakan kebutuhan dasarnya. Kehidupan
manusia tak hanya terkait dengan aspek sejarah, tetapi juga aspek ruang dan
waktu.

Setiap manusia pasti memiliki masa lalu. Masa lalu yang pantas di kenang,
baik yang menyenangkan maupun yang membuat manusia sedih dalam
hidupnya. Pembelajaran mengenai sejarah dikategorikan sebagai bagian ilmu
budaya (humaniora). Kemudian kehidupan masyarakat dikaji dalam konsep-
konsep yang terdapat dalam sosiologi tersebut, mencakup masyarakat, peran,
norma, sanksi, interaksi sosial, perubahan sosial, permasalahan sosial,
penyimpangan, globalisasi, patronase, kelompok patriarki, dan hierarki.
Kemudian konsep tempat (Place) merujuk kepada suatu wilayah di mana
masyarakat atau makhluk hidup berada. Dalam analisis geografi konsep
tempat memiliki peranan penting karena kedudukan dan kontribusi tempat
memberi banyak arti dan makna bagi manusia serta organisme lainnya.
Kemudian peningkatan tekanan jumlah penduduk, mengakibatkan
masyarakat holtikultural makin memerhatikan pemilikan tanah serta makin
kokohnya jiwa egoisme pribadi sehingga menghilangkan apa yang disebut
sebagai “pemilikan bersama”.



Dalam konteks kebudayaan dalam masyarakat penggunaan konsep dalam
kebudayaan masyarakat sosial menjadi hal penting karena pengembangan
konsep yang teridentifikasi dengan baik merupakan tujuan dari setiap disiplin
ilmu. Karakteristik sikap dalam setiap individu masyarakat sebagai tendensi
untuk bereaksi secara menyenangkan ataupun tidak menyenangkan terhadap
sekelompok masyarakat dalam lingkungan kehidupan sosial.
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BAB

FILOSOFI ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

A. PERSPEKTIF HISTORIS

Pada tahun 1970-an kehadiran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tengah-
tengah dunia pendidikan kita, jelas dipengaruhi oleh gerakan-gerakan
pembaruan pendidikan di Amerika Serikat, ketika IPS sering dihubungkan
dengan gerakan-gerakan The New Social Studies pada tahun 1970-an
(Somantri, 2001: 43-44). Jika demikian apa pengertian Social Studies atau
New Social Studies itu?. Edwin Fenton yang dipandang sebagai salah seorang
pelopor The New Social Studies mengemukakan: no single element of the New
Social Studies is really new: each element has an ancient lineage, at least in
theory (Fenton, 1966: V). Jadi, The New Social Studies di sini menegaskan
kembali bahwa hal itu bukan segala-galanya baru. Selanjutnya, ia
mengemukakan bahwa vyang baru itu adalah pembaruan dalam
pembelajarannya Social Studies tersebut. Sebagaimana ia katakan: it will
involve three clusters of objectives: attitudes and values, the use of mode of
inguiry involving the development and validalion of hypothesis, and variety of
knowledge objectives (Fenton, 1966: V).

Dengan demikian, New Social Studies menegaskan kembali tujuan
pendidikan dan pembelajaran yang menimbulkan implikasi terhadap
pemilihan metode maupun strategi pembelajarannya. Ketiga tujuan Social
Studies tersebut, jika dikategorikan menurut Taxonomy Bloom, antara lain:
cognitive, affective, dan psychomotor. Usul perubahan materi pelajaran
tersebut didasarkan pada tiga kriteria, yakni: (1) kebutuhan dan minat anak,
(2) masalah-masalah sosial kontemporer; (3) materi ilmu pengetahuan yang
penting dan relevan yang diambil dari ilmu-ilmu sosial. Sejalan dengan
pemikiran tersebut Edgar Weshley dan Wronski mendefinisikan Social Studies
sebagai berikut the Social Studies are the Social Sciences simplified for
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KONSEP DASAR PERKEMBANGAN
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

A. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN IPS

Tuntutan masyarakat dan bangsa terhadap pendidikan di dunia akan
senantiasa mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Hal ini membawa
dampak terhadap eksistensi kurikulum di setiap negara yang akan mengalami
perubahan sejalan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat dan
bangsanya. Bagi bangsa Indonesia, keberadaan IPS sebagai mata pelajaran di
sekolah sudah tidak terbantahkan kelahirannya karena adanya kebutuhan
masyarakat yang tengah berkembang menuju masyarakat maju yang beradab,
adil, makmur, dan sejahtera. Arah pengembangan pendidikan ini sejalan
dengan cita-cita dan tujuan nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Secara historis, kelahiran IPS sebagai mata pelajaran di Indonesia erat
kaitannya dengan perkembangan Social Studies di negara lain yang telah maju.
Sejumlah teori dan gagasan Social Studies telah banyak mempengaruhi
perkembangan mata pelajaran IPS sebagai bagian dari sistem kurikulum di
Indonesia. Oleh karena itu, untuk memahami IPS di Indonesia, perlu
memahami perkembangan Social Studies di negara lain yang telah lebih
dahulu berkembang.

B. PERKEMBANGAN SOCIAL STUDIES DI NEGARA LAIN

Perkembangan Social Studies yang di Indonesia dikenal dengan istilah
Pendidikan limu Pengetahuan Sosial (PIPS) dapat ditelusuri dari sebuah karya
Saxe (1991) yang berjudul Social Studies in Schools: A History of The Early
Years. Menurut Saxe (1991:21-22), pada awal pertumbuhannya, Social
Studies dapat diidentifikasi dari the National Herbart Society papers of 1896-
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PERAN KONSEP RASIONALISASI
PENDIDIKAN IPS

A. PENGERTIAN DAN PERANAN KONSEP

Istilah konsep yang merekat pada masyarakat awam hampir selalu
dikaitkan dengan rancangan atau sesuatu yang belum selesai. Pemahaman
yang demikian sebenarnya terlalu sederhana dan menyimpang karena
pengertian konsep begitu luas dan menyimpang karena pengertian konsep
begitu luas dan bukan mengenai sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas
yang belum maupun sudah selesai. Istilah konsep mengacu sebagai abstraksi
yang bersifat konotatif. Dengan demikian, ruang lingkup konsep bisa bersifat
abstrak maupun konkret ataupun rill. Sebut saja gung, danau, kursi, meja,
pohon, mobil, kambing, ketimun, garam, dan sebagainya, semuanya itu
konsep. Di dunia ini baik itu yang konkret maupun abstrak, seperti agama,
kebaikan, pandai, merah, fantasi, kemenakan, gas, dan mertua itu adalah
konsep-konsep yang tak terhingga jumlahnya. Jadi, kalau begitu apa itu
konsep?.

Menurut Schwab (1969: 12-14), konsep merupakan abstraksi, suatu
konstruksi logis yang terbentuk dari kesan, tanggapan, dan pengalaman-
pengalaman kompleks. Pendapat Schwab tersebut sejalan dengan James A
Banks (1977:85) bahwa a concept is an abstract word or phrase that is useful
for classifying or categorizing a group of things, ideas, or events. Suatu
konsep adalah suatu kata abstrak atau frase yang bermanfaat untuk
mengklasifikasikan, menggolongkan, suatu kelompok berbagai hal, gagasan,
atau peristiwa. Dengan demikian, pengertian konsep menunjuk pada sesuatu
abstraksi, penggambaran dari sesuatu yang konkret maupun abstrak (tampak
maupun tidak tampak) dapat berbentuk pengertian atau definisi ataupun
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MENGAJARKAN KONSEP,
GENERALISASI, ISU SOSIAL, DAN
BERBAGAI KETERAMPILAN DALAM IPS/SS

Tujuan:

Setelah mempelajari dan mengkaji Bagian ini para mahasiswa diharapkan
dapat: (1) menjelaskan arti konsep dan generalisasi, (2) menjelaskan arti
isu, (3) menyebutkan lima keterampilan IPS/SS, serta (4) menjelaskan
cara-cara mengajarkan konsep, generalisasi, isu dan keterampilan-
keterampilan dalam IPS/SS.

a. Materi Pengajaran IPS/Social Studies (SS)

Dengan memperhatikan berbagai pendekatan dalam pengajaran PIPS
maka paling tidak, terdapat dua bentuk pengorganisasian kurikulum dalam
kurikulum IPS/SS yang berlaku dalam kurikulum sekolah di Indonesia. Yang
pertama adalah pendekatan terpadu, yang juga dikenal dengan “integrated
approach” atau juga disebut “broad field” atau “interdisciplinary approach”.
Pendekatan-pendekatan seperti itu umumnya digunakan pada tingkat
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang
menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 28 Tahun 1990 pasal 1 ayat 1
disebutkan bahwa “Pendidikan dasar adalah Pendidikan umum yang lamanya
sembilan tahun, diselenggarakan selama enam tahun di Sekolah Dasar dan
tiga tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau satuan pendidikan yang
sederajat”. Pendekatan berikutnya adalah: yang disebut dengan pendekatan
struktural atau “structural approach” vyaitu suatu pendekatan yang
menekankan pada satu disiplin ilmu. Pendekatan ini digunakan dalam
Kurikulum Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas (SMA) di mana mata
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MATA PELAJARAN IPS

a. Mata Pelajaran Ips

Salah satu tantangan mendasar mengajarkan IPS dewasa ini adalah cepat
berubahnya lingkungan sosial budaya sebagai kajian materi IPS itu Sendiri.
Perubahan-Perubahan yang terjadi dalam lingkungan sosial budaya bersifat
multidimensional dan berskala internasional, baik yang berhubungan
masuknya arus globalisasi maupun masuknya era abad ke-21

Masalah ini semakin serius manakala dihadapkan kenyataan bahwa
selama ini mata pelajaran IPS kurang mendapat perhatian semestinya.
Padahal, dengan memahami IPS akan membimbing siswa menghadapi
kenyataan dalam lingkungan sosialnya dan dapat menghadapi masalah-
masalah sosial yang terjadi dengan lebih arif dan bijaksana. Untuk
menghadapi tantangan perubahan ini, sesungguhnya gurulah yang harus
memandu siswa membuka cakrawala pengetahuan sosialnya. Maka guru
dituntut lebih profesional. Guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai
informasi, tetapi harus bisa menjadi pembimbing siswa dalam
mengembangkan pengetahuannya dan mendapatkan pembelajaran yang
menyenangkan, bermakna dan bermutu. Guru dituntut setiap saat
meningkatkan kompetensinya baik melalui berbagai bahan bacaan, seminar,
maupun  penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dikelasnya. Itu semua akan meningkatkan pengetahuan dan
kreativitas anak didiknya.

Salah satu wadah yang diharapkan mampu menumbuhkembangkan
profesionalitas dan kompetensi guru adalah berbagai program kegiatan yang
diharapkan dapat merealisasikan program-program peningkatan mutu
pendidikan dan tenaga pendidikannya.
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KONSEP-KONSEP
KAJIAN DALAM PENDIDIKAN IPS

A. KONSEP DASAR SEJARAH
1. Makna Sejarah

Kata ‘sejarah’ berasal dari beberapa bahasa di antaranya bahasa Arab
(syajarotun) yaitu pohon. Seperti akar pohon yang terus berkembang dari
tingkat sederhana ke tingkat kompleks. Dalam perkembangannya menjadi
akar, keturunan asal-usul, riwayat dan silsilah. Dapat kita lihat gambar silsilah
keluarga kerajaan yang menyerupai pohon.

Setiap manusia pasti memiliki masa lalu. Masa lalu yang pantas di kenang,
baik yang menyenangkan maupun yang membuat manusia sedih dalam
hidupnya. Setiap detik, menit, jam, hari, bulan, tahun, dan seterusnya yang
telah di lewati manusia merupakan bagian masa lalu. Masa lalu sering di
sebut dengan istilah ‘sejarah’. Dilihat dari asal usul kata, sejarah berasal dari
bahasa Arab, yaitu syajaratun yang berarti pohon, keturunan, asal-usul atau
silsilah. Dalam bahasa Inggris (History), bahasa Yunani (Istoria), bahasa
Jerman (geschicht).

Sejarah, dalam bahasa Indonesia dapat berarti riwayat kejadian masa
lampau yang benar-benar terjadi atau riwayat asal-usul keturunan (terutama
untuk raja-raja yang memerintah). Umumnya sejarah di kenang sebagai
informasi mengenai kejadian yang sudah lampau. Sebagai cabang ilmu
pengetahuan, mempelajari sejarah berarti mempelajari dan menerjemahkan
informasi dari catatan-catatan yang di buat oleh perorangan, keluarga, dan
komunitas. Pengetahuan akan sejarah melingkupi: pengetahuan akan
kejadian-kejadian yang sudah lampau serta pengetahuan cara berfikir secara
historis.
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KONSEP DASAR 1P

(Dasar Pemahaman Konsep IPS Bagi Guru dan Mahasiswa)

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sangatlah penting untuk berinovasi. Hal tersebut
pun dapat menjadi sebuah karya yang dapat dimanfaatkan
oleh khalayak luas. Karena itu, buku konsep dasar IPS
menjadi sumbangsih literasi informasi yang akan semakin
mengenal tingkat ilmu pengetahuan sosial yang wajib untuk
dipahami. Berdasarkan asumsi tersebut buku ini hadir
untuk membantu mengenal konsep-konsep yang wajib
dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pemahaman konsep dasar IPS sering diabaikan
karena banyak yang menganggap fterlalu banyak dan
menjadi sebuah hafalan. Namun, pada hakikatnya konsep
dasar IPS menjadi tolak ukur yang pertama sebelum
mengarahkan konten sikap dan perilaku. Perwujudan dari
konsep dasar IPS di dalam buku ini terdiri dari 6 bab
diantaranya: (1) Filosofi llmu Pengetahuam Sosial; (2)
Konsep Dasar Perkembangan IPS; (3) Peran Konsep
Rasionalisasi Pendidikan IPS; (4) Konsep Generalisasi,
llImu Teknologi, Isu Sosial dan Keterampilan dalam IPS; (5)
Mata Pelajaran IPS; dan (6) Konsep-konsep Kajian IPS.
Materi konsep dasar IPS ini mengacu kepada esensi ilmu
pengetahuan sosial yang merupakan bentuk
penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial.
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